BAB II

KERANGKA TEORI

A. Qardh

1. Pengertian Qardh
Al-Qardh (utang) berasad dari: kata: garada. - yaqridhu -

gqardhan. Secara. bahasa. asalnya. adalah Al-Qath'u

(potongan) atau terputus. Sedangkan secara: istilah ialah

harta: yang diberikan seseorang kepada: orang lain untuk

dikembadikan lagi: ketika: ia: telah mampu.1® Dinamakan
tersebut karena: uang yang diambil oleh orang yang
meminjamkan memotong sebagian hartanya.l” Al-Qardh
adalah pinjaman yang diberikan kepada: muqtaridh yang
membutuhkan dana:dan/atau uang.'8

Terdapat beberapa: pendapat menurut para: madzhab
tentang Qasdh, yaitu:

a. Menurut Madzhab Hanafi, Ibn Abidin mengatakan
bahwa: suatu pinjaman adalah apa: yang dimiliki: satu
orang lalu diberikan kepada:. yang lain kemudian
dikembalikan dalam kepunyaannya: dalam baik hadi.

b. Menurut Madzhab Maliki: mengatakan Qardh adalah
Pembayaran daric sesuatu yang berharga: untuk

pembayaran kembali: tidak berbeda: atau setimpal.

16 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Fajar

Media Press, 2014), h 177.

h. 181.

17 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), Jilid 4,

18 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 4.
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c. Menurut Madzhab Hanbali: Qardh adalah pembayaran
uang ke seseorang siapa: yang akan memperoleh
manfaat dengan itu dan kembalian sesuai. dengan
padanannya.®

d. Menurut Imam Syafi'i, gqardh adalah mengalihkan
kepemilikan sesuatu kepada: seseorang dengan syarat
harus dikembalikan.?0 "Qasdh adalah sesuatu yang
diberikan kepada: orang lain yang pada. suatu saat
harus dikembalikan".?!

Dengan demikian gardh adalah akad antara. duas
pihak yang dimana: pihak pertama. memberikan uang
atau barang kepada: pihak lain untuk digunakan dengan
syarat pihak pertama. mengembalikan uang atau barang
tersebut seperti.semula.?? Utang piutang itu salah satu
bentuk muamalah dengan model Ta'awwun atau
membantu pihak lain memenuhi: kebutuhannya: Dan
didalam asal muasal ajaran Islam, yaitu Al-Qur'an dan
Hadits, sebagaimana: telah disebutkan sebelumnya, sangat

kuat mengacu pada: prinsip gotong royong.?

19 Ismail Hannanong, Al-Qardh Al-Hasan: Soft And Benevolent Loan Pada

Bank Islam, Jurnal Syari’ah dan Hukum, , Vol 16, No 2 Desember 2018 : 171 -

20 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab Figih Empat Madzhab, (Semarang. CV.

Asy Syifa, 1994), h 649.

21 Zainuddin bin Abdul Aziz, Fathul Mu'in karya [ilid 2. (Jakarta Sinar

Baru Algensindo, 2009), h. 536.

22 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: AMZAH, 2013), h. 273.
2 Sakinah, Figih Muamalah (CV Salsabila Putra Pratama, 2013), h. 57.
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Menurut fatwa: DSN MUI, gardh adalah suatu akad
pinjaman kepada: nasabah dengan ketentuan bahwa:
nasabah wajib mengembalikan dana. yang diterimanya.
kepada: LKS pada: waktu yang telah disepakadti: oleh LKS
dan nasabah. Menurut UU No. 21 Tahun 2008 Tentang
Perbankan Syariah, qardh adalah akad pinjaman dana.
kepada: nasabah dengan ketentuan bahwa: nasabah wajib
mengembadikan dana: yang diterimanya. pada: waktu yang
telah disepakadti.?*

Utang-piutang tersebut yang lebih mendekat kepada:
pengertian yang mudah dipahami. ialah: “penyerahan
harta: berbentuk uang untuk dikembalikan pada: waktunya:
dengan nilai: yang sama.”. Kata: “penyerahan harta” disini.
mengandung arti: pelepasan pemilikan daric yang punya.
Kata. “untuk dikembalikan pada. waktunya” mengandung
arti. bahwas pelepasan pemilikan hanya: berlaku untuk
sementara, dalam arti. yang diserahkan itu hanyalah
manfaatnya. “Berbentuk uang” disini: mengandung axrti
uang dan yang dinilai. dengan uang. Dari: pengertian ini
dia; dibedakan dari. pinjam-meminjam karena. yang
diserahkan disini: adalah harta: berbentuk barang. Kata.
“nilai: yang sama.” mengandung arti: bahwa: pengembalian
dengan nilai:. yang bertambah tidak disebut utang-piutang,
tetapi: adalah usaha: riba. Yang dikembalikan itu adalah

2 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam cet-1 (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2015), 232.
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“nilai” maksudnya. adalah bila; yang dikembalikan
wujudnya: semula, ia: termasuk pada: pinjam-meminjam,
dan bukan utang-piutang.

Daric  definisic  tersebut  tampaklah  bahwa.
sesungguhnya: qardh merupakan salah satu jenis
pendekatan untuk bertagarrub kepada. Allah dan
merupakan jenis muamalah yang bercorak ta‘awun
(pertolongan) kepada. pihak lain untuk memenubhi.
kebutuhannya, karena. muqtaridh (penghutang/debitur)
tidak diwajibkan memberikan iwadh (tambahan) dalam
pengembalian harta; yang dipinjamnyasitu kepada. mugqridh
(yang memberikan pinjaman/kreditur), karena: gardh
menumbuhkan sifat lemah lembut kepada. manusia,
mengasihi: dan memberikan kemudahan dalam urusan
mereka: serta. memberikan jalan keluar dari; duka. dan
kabut yang menyelimuti. mereka.®

2. Dasar Hukum Qardh
a. Dasar Hukum Al-Qur’an
Dasar hukum Utang-piutang atau Qardh, dalam Ad-
Qur’an diantaranya.adalah:

1.) Firman Allah QS. Al-Bagarah: 245
i 558 Basl o aialald Vos G d 2o 3 gl 15 2
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% Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fikih (Jakarta: Prenada Media, Edisi
Pertama, Cet.Ke-2, 2005), 223.
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Artinya: “Siapakah yang mau memberi: pinjaman
kepadas Allah pinjaman yang baik
(menafkahkan hartanya: dic jalan Adllah),
maka: Allah akan  melipatgandakan
pembayaran kepadanya:. dengan lipat ganda:
yang banyak dan Allah menyempitkan dan
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalan
kamu dikembalikan”.

2.) Firman Adlah QS. Al-Bagarah: 280

o3adas 180y &0 e bt Uigemes D) B w2k 35 0y

Artinya: “Jika: dias (orang yang berutang itu) dalam
kesulitan, berilah tenggang waktu sampai.
dias memperoleh kelapangan. Kamu
bersedekah (membebaskan utang) itu lebih
baik bagimu apabila: kamu mengetahui-
Nya.”.

1) Firman Allah QS. Al- Baqamah' 282
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“Wahai: orang-orang yang beriman,
apabila. kamu berutang piutang untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat
di: antara. kamu menuliskannya. dengan
benar. Janganlah pencatat menolak untuk
menuliskannya: sebagaimana: Allah telah
mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia
mencatat-Nya: dan orang yang berutang itu
mendiktekan-Nya. Hendaklah dia.
bertakwa: kepada: Adlah, Tuhannya, dan
janganlah dia: menguranginya: sedikit pun.
Jika: yang berutang itu orang yang kurang
akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak
mampu mendiktekan sendiri, hendaklah
walinya: mendiktekannya: dengan benar.
Mintalah kesaksian dua: orang saksi: laki-
laki. dis antara: kamu. Jika: tidak adas (saksiy)
dua: orang laki-laki, (boleh) seorang laki-
lakic dan dua: orang perempuan di. antara.
orang-orang yang kamu sukai. dari. para
saksic (yang ada) sehingga. jika: salah
seorang (saksi: perempuan) lupa, yang lain
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksis
itu menolak apabila. dipanggil. Janganlah
kamu bosan mencatatnya. sampai. batas
waktunya, baik (utang itu) kecil maupun
besar. Yang demikian itu lebih adid di. sisi
Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian,
dan lebih mendekatkan kamu pada:
ketidakraguan, kecuali. jika. hal itu
merupakan perniagaan tunai. yang kamu
jalankan di: antara: kamu. Maka, tidak ada:
dosa. bagi: kamu jika: kamu tidak
mencatatnya. Ambillah saksic apabila.
kamu berjual beli. dan janganlah pencatat
mempersulit (atau dipersulit), begitu juga.
saksi. Jika: kamu melakukan (yang
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demikian), sesungguhnya. hal itu suatu
kefasikan padamu. Bertakwalah kepada:
Allah, Allah memberikan pengajaran
kepadamu dan Allah Maha. Mengetahui.
segala:sesuatu”.

2) Firman Allah Q.S Al-Hadid: 11

E5 1 5 4 el s o 1 2 0 6

Artinya: “Siapakah yang (mau) memberi: pinjaman
kepada: Allah dengan pinjaman yang baik?
Dia: akan melipatgandakan (pahala)
untuknya, dan baginya. (diberikan) ganjaran
yang sangat mulia: (surga,)”.

3) Firman Allah QS. At-Tagabun: 17

Artinya: “Jika: kamu meminjamkan kepada. Allah
pinjaman yang baik, niscaya: Dia. akan
melipatgandakan (balasan) untukmu dan
mengampunimu. Allah Maha. Mensyukuris
lagi.Maha; Penyantun”.

Ayat-ayat tersebut pada. dasarnya. berisi. anjuran
untuk melakukan perbuatan qardh (memberikan utang)
kepada: orang lain, dan imbalannya: adalah akan di:
lipatgandakan oleh Allah. Dari: sisic Mugridh (orang
yang memberikan utang), Islam menganjurkan kepada:
umadnya: untuk memberikan bantuan kepada: orang
lain yang membutuhkan dengan cara. memberi: utang.

Daxi: sisic mugtaridh, utang bukan perbuatan yang

dilarang, melainkan dibolehkan karena: seseorang
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berutang dengan tujuan untuk memanfaatkan barang
atau uang yang diutangnya. itu untuk memenuhi
hidupnya: dan ia; akan mengembalikanya: persis sepertis
yang di: terima.2¢

b. Dasar Hukum Hadist
1.) Hadist Riwayat Ibnu Majjah
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Artinya: “Anas bin Malik berkata. bahwas
Rasulullah bersabda?” ” aku melihat padas
waktu malam di-israi"kan, pada. pintu
surgas tertulis: sedekah dibalas sepuluh kadi
lipat dan qardh delapan belas kali. Aku
bertanya, Wahai. Jibril, mengapa. qardh
lebih utama: dari: sedekah? la. menjawab,
karena; peminta-minta: sesuatu dan ias
punya, sedangkan yang meminjam tidak
akan meminjam kecuali: karena: keperluan”
(HR. Ibnu Majjah).

2.) Dari:Ibnu Mas’ud, Rasulullah SAW bersabdas

2@ 3:5.\..,43:)\5.5; P L.,pj.i LQJ\M.A u.a (,.l.w,a

/

N

Artinya: “Bukan seorang muslim (mereka) yang
meminjamkan muslim (lainnya) duas kali

2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), him.
275
27 Hadist Riwayat Ibnu Majjah no 2431
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kecuali: yang satunya: adalah (senilai)
shadagah.” (HR Ibnu Majah).

3.) Dari: Abu Hurairah RA. Rasulullah SAW bersabda:s

PR SR G T O T SR 8
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Artinya: “Rasulullah SAW pernah meminjam seekor
untas muda, lalu beliau mengembalikan
unta: yang lebih baik ustanya: dari. yang
dipinjamnya, dan beliau bersabda, sebaik
baik kalian adalah yang paling baik
dalam mengembalikan (hutangnya)” (HR.
Ahmad dan At Tirmidzi).?

4.) Dari: Abu Rafi. ia. menuturkan
GBI e 2l b uacgfgg;/mm\ymd - Calsil
Y& ¥ Jm 3 0 ElE G a8 O gl
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Artinya: “Rasulullah SAW pernah berhutang onta.
yang masih kecil, lalu datanglah onta.
shadagah. Rasulullah menyuruhku untuk
membayar hutang onta. kecil tersebut.
Kemudian aku Dberkata, "Aku tidak
menemukan (kekurangan) pada: onta: itu
kecuali: itu onta: yang bagus dan dewasa.
Rasulullah SAW bersabda. "Berikanlah
kepadanya, karena. sebaik-baik manusia:
adalah yang paling baik pembayarannya.”
(Shahih. Ibnu Majah).

28 Syaikh Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Ringkasan Nailul Authar
(Jakarta Pustaka Azzam, 2012), h 118.
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5.) Dari:Jabir bin Abdullah, beliau berkadtas

G305 & sk (3 alog e ) Lo e Je 08
Artinya: “Aku pernah mempunyad: hutang padas
Nabi; SAW ladu beliau membayar hutang itu

dan menambahinya." (Shahih
Muttafaq’Alaih)

Dari: hadits-hadits diatas dapat dipahami. bahwa.
gardh adalah perbuatan yang dianjurkan, yang akan
diberi: imbalan oleh Allah SWT. dan termasuk
kebaikan apabila. pihak peminjamm memberikan
tambahan terhadap hartas atau barang yang
dipinjamnya. atas dasar sukarela: bukan karena:
memenuhi; syarat pinjaman.

c. Dasar Hukum Ijma’

Para: ulama: telah menyepakati: bahwa: al-qardh boleh
dilakukan. Kesepakatan ulama. ini. didasari. tabiat
maanusia: yang tidak bisa. hidup tanpa: pertolongan dan
bantuan saudaranya. Tidak ada: seorang pun yang
memiliki: segala: barang yang dibutuhkan. Oleh karena:
itu, pinjam-meminjam sudah menjadi: satu bagian dai
kehidupan dic dunia: ini. Islam adalah agama: yang
sangat memperhatikan segenap kebutuhan umadnya.?

d. Dasar Hukum Kaidah Figh

2 Muhammad Syafi“i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm.132-133
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Se# o s 3l 6T Sy alaah 3 oY

Astinya: “Hukum asal dalam semua. bentuk muamadlah
adalah boleh dilakukan kecuali: ada: dalil yang
mengharamkannya.”.

Pihak yang meminjami. mempunyad: pahala: sunad.
Sedangkan dilihat dari. sudut peminjam, makas
hukumnya: boleh, tidak ada: keberatan dalam hal itu.
Jadis hukum memberi: hutang hukumnya. sunat malah
menjadi: wajib sepertic mengutangi. orang yang terlantar
atau yang sangat perlu atau berhajat.°

3. Rukun dan Syarat Qardh

Rukun rukun dan syarat gardh sebagai: berikut:3!

a. Agqid yaitu orang yang memberi. pinjaman (mugridh)
dan orang yang meminjam dana. atau orang yang
berhutang (Mugtarid)

Mugridh maupun mugqtaridh disyaratkan harus
orang yang dibolehkan melakukan tfasarruf atau
memiliki: ahliyatul ada’.3? Oleh karena: itu, qardh tidak
sah apadbila: dilakukan oleh anak yang masih di:bawah
umur atau orang gila. Syafi'iyah memberikan

persyaratan untuk mugridh, antara:lain:

30 Munir dan Sudarsono. Dasar Dasar Agama Islam, Jakarta PT Asdi
Mahasatya, 1992, h 252.

31 Syamsul Anwar, hukum perjanjian syariah ,Jakarta Rajawali
Pers. 2010. h. 95

32 Syamsuddin bin Qudamah Al-Maqdisi. Asy-Syarh Al-Kabit, Juz 2. Dar
Al-Fikr h. 479
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1.) Ahliyah atau kecakapan untuk melakukan tabarru'.
2.) mukhtar (memiliki: pilihan).

Sedangkan untuk mugqtaridh disyaratkan harus
memilikis ahliyah atau kecakapan untuk melakukan
muamadlat, sepertic baligh, berakal, dan tidak mahjur
'alaih (ketidak mampuan atau ketidak berdayaan)."

. Ma/qud Alaih merupakan uang atau harta.

Menurut jumhur ulama: yang terdiri: atas Malikiyah,
Syafiliyah, dan Hanabilah, yang menjadi: objek akad
dalam al-qardh sama. dengan objek akad salam, baik
berupas barang-barang yang ditakar dan ditimbang,
maupun gimiyat (barang-barang yang tidak adas
persamaannya: di: pasaran). seperti. hewan, barang-
barang dagangan, dan barang yang dihitung. Atau
dengan perkataan lain, setiap barang yang boleh
dijadikan objek jual beli. boleh pula; dijadikan
objek akad gardh.

Hanafiah mengemukakan bahwa. ma’qul alaih
hukumnya: sah dalam mal mitsil, seperti. barang-barang
yang ditakar, barang-barang yang ditimbang, barang-
barang yang dihitung, barang-barang yang bisa. diukur
dengan meteran. Sedangkan barang-barang yang tidak
ada: atau sulit mencari: persamaannya: dis pasaran tidak
boleh dijadikan objek gardh, seperti.hewan, karena: sulit

mengembadikan dengan barang yang sama.'
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c. Shighat artinya.ijab qabul antara. dua: belah pihak.
Qardh adalah suatu akad kepemilikan atas harta.
Oleh karenas itu, akad tersebut tidak sah kecuadis
dengan adanyas ijab dan qabul, samas seperti: akad jual
beli: dan hibah. Shighat ijab bisa. dengan menggunakan
lafal gardh (utang atau pinjam) dan salaf (utang), atau
dengan lafal yang mengandung arti. kepemilikan.
Contohnya: "Saya: milikkan kepadamu barang ini,
dengan ketentuan Anda. harus mengembalikan kepadas
sayas penggantinya'. Penggunaan kata: milik dis sini.
bukan berarti. diberikan cuma-cuma, melainkan
pemberian utang yang harus dibayar.
4. Manfaat Qardh

a. Sebagai: bentuk tolong menolong dalam kebaikan
Qardh ~membantu orang yang sedang kesulitan
keuangan tanpa: ada: unsur keuntungan yang diambil
oleh pemberi: pinjaman. Hal ini: sejalan dengan prinsip
ta’awun ‘alas al-birr wa. al-taquwa (tolong-menolong dalam
kebaikan dan takwa). Seperti: yang di. atur dalam QS.
Al-Maidah ayat 2.

b. Memberikan Keringanan bagi. Peminjam
Qardh dimaksudkan untuk meringankan beban orang

yang membutuhkan. Peminjam dapat menggunakan
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dana. untuk kebutuhan mendesak, sepertii biayas
pendidikan, kesehatan, atau kebutuhan pokok.3?

c. Mendapatkan Pahada:dari: Allah SWT
Orang yang memberikan pinjaman qardh termasuk
dalam amalan yang sangat dianjurkan karena:
pahalanya: besar, bahkan Rasulullah SAW bersabda:
bahwa. memberi: pinjaman lebih utama. dibandingkan
sedekah dalam kondisi: tertentu. Sepertic yang dis atur
dalam Hadist Riwayat Ibnu Majah, no. 2431.

d. Menguatkan Ikatan Sosial
Qardh mempererat talic persaudaraan dan solidaritas
antar sesama. muslim. Pemberi. pinjaman merasa:
bahagia: bisa. membantu, sementaras penerima:
pinjaman merasa: tertolong tanpa. adanya. tekanan
bunga.3*

e. Sarana: Latihan Amanah dan Tanggung Jawab
Qardh melatih peminjam untuk bertanggung jawab
dalam mengembalikan pinjaman sesuai: akad, serta:
menumbuhkan sikap amanah bagi: kedua: belah pihak.
Sesuai: yang di:atur pada: QS. Al-Bagarah ayat 283

. Batas Waktu Qardh

Mengenai: batas waktu, jumhur fuqaha: tidak
membolehkannya. dijadikan sebagai: syarat dalam akad

gardh. Oleh karenanya, apabila.akad qardh ditangguhkan

3 Al-Kasani, Bada'i’ al-Sand’i’ fi Tartib al-Syara’i’, juz 7, h. 95.
34 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, juz 5, h. 386.
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sampai: batas waktu tertentu, maka: ia: tetap dianggap
jatuh tempo. Pasalnya, secara. esensial ia: sama. dengan
bentuk jual beli. dirham dengan dirham, sehingga. bila.
ada: penangguhan waktu maka: ia. akan terjebak dalam
riba: nasi/ah.%% Lain daripada: itu akad qardh tidak boleh
menyertakan batasan jatuh tempo, sebab syarat ini
menuntut  penambahan  kompensasi, sementaras
kompensasi: qardh tidak mengalami. fluktuasi: (bertambah
atau berkurang). Apabila. syarat tersebut telah disertakan
dalam perjanjian qardh, ia: tidak berlaku.3¢

Akan tetapi: menurut Imam Malik bahwasannya:
“boleh ada: syarat waktu dalam qiradh, dan syarat
tersebut harus dilaksanakan. Apabila: qiradh ditentukan
hingga. waktu tertentu, pemberi. giradh tidak berhak
menuntut sebelum masanyas tiba.3”

Menurut ulamas selain Malikiyah, waktu
pengembalian harta: pengganti. adalah kapan saja
terserah kehendak sic pemberic pinjaman, setelah
peminjam menerima. pinjamannya. Karena. gardh
merupakan akad yang tidak mengenal batas waktu.
Sedangkan menurut Malikiyah, waktu pengembalian itu

adalah ketika:. sampad: pada: batas waktu pembayaran

182.

% Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h 375.
3 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011),h 23.
37 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), Jilid 4, h
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yang sudah ditentukan diawal. Karena: mereka:
berpendapat bahwa: qardh bisa: dibatasi: dengan waktu.38
6. Berakhirnya Akad Qardh
Berikut ini: adalah beberapa: hal yang menjadikan
berakhirnya.akad utang piutang (qardh), yaitu:

a. Berakhirnya:. akad utang piutang (gardh) ditandai.
dengan dikembalikannya: objek akad oleh penerima:
pinjaman (mugqtaridh) kepada: pemberi: pinjaman
(mugridh) pada. waktu pengembalian yang telah
disepakadti: oleh kedua: belah pihak yang berakad.?

b. Berakhirnya: akad utang piutang (qardh) sebab alasan
tertentu yang menjadikan salah satu pihak yang
berakad ingin membatalkannya: seperti. pelanggaran
atau penyimpangan salah satu pihak dari isi
Perjanjian, jika. terdapat bukti. adanya: kelancangan,
penipuan, atau pengkhianatan daric salah satu pihak
dalam akad, maka: pihak yang dirugikan dapat
membatalkan akad qardh tersebut karena: akad tidak
didasarkan pada: kejujuran dan kehendak bebas.40

c. Berakhirnya.akad utang piutang (gardh) karena. Fasakh
atau pemutusan kontrak adalah menghilangkan

secaras keseluruhan hukum akad atau melepaskan

38 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 378.

3 Nur Wahid, Multi Akad dalam Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta:
Deepublish, 2019), 65

40 Ghufron A. Mas'adi, Figh Muamalah Konsektual (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, cet 1, 2002), h 70.
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suatu ikatan akad. Apabilas fasakh inis terjadi, maka:
suatu akad akan berakhir. Barang yang telah menjadi.
objek  transaksic dikembalikan kepada:. pihak
sebelumnya.4!

d. Pemberi: pinjaman membebaskan hutang (al- ibra).
Dalam figh muamalah dikenal istilah lunasnya: utang,
dibayar lunas (dilunasi)/dibebaskan. Pihak yang
berhutang tidak diwajibkan untuk melunasi: utangnya.
lagi, karena: pihak yang memiliki. piutang melepaskan
haknya.#2

e. Berakhirnya. akad utang piutang (gardh) karena.
peminjam (muqtaridh) meninggal dunia, sehingga:
pinjaman tersebut menjadi: tanggungjawab ahli: waris
untuk mengembalikan atau melunasinya, tetapi: jika.
pemberi: pinjaman (muqridh) menganggap lunas atau
menghapus pinjaman, maka: hilang kewajiban ahli
waris untuk melunasi: karena: sudah dianggap lunas
atau berakhir.®® Jadi. ahlic waris memiliki. kewajiban
melunasis hutang tersebut. Hutang (gardh) tersebut

dianggap lunas apabila: dic pemberic pinjaman

41 Dahrul Muftadin, “Dasar-Dasar Hukum Perjanjian Syariah dan
Penerapannya dalam Transaksi Syariah,” Jurnal Al-"Adl 11, no. 1 (2018): 116,
https:/ /journal3.uinalauddin.ac.id/index.php/sls/article/ view /7578.

42 Jaih Mubarok dan Hasanuddin, Figh Muamalah Maliyyah, (Bandung:
Simbiosa Media, 2017), h 121.

43 Rozalinda, Figh Mu’amalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h 235
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menghapus hutang tersebut dan menganggapnya.
lunas.#
B. Maslahah Mursalah
1. Pengertian Maslahah Mursalah

Kata: maslahah berasal dari. Bahasa: Arab dan telah
dibakukan ke dalam Bahasa. Indonesia: menjadi: katas
maslahah, yang berartic mendatangkan kebaikan atau
yang membawa. kemanfaatan dan menolak kerusakan.®
Menurut bahasa: aslinya: kata: maslahah berasal dari: kata:
salahu, yasluhu, salahan, artinya: sesuatu yang baik, patut,
dan bermanfaat.4¢ Sedang kata; mursalah artinya. terlepas
bebas, tidak terikat dengan dalil agama: (al-Qur'an dan
al-Hadits) yang membolehkan atau yang melarangnya.

Maslahah Mursalah adalah apa: yang dipandang baik
oleh akal, sejalan dengan tujuan syara/ dalam
menetapkan hukum namun tidak ada:. petunjuk syara’
yang menolaknya.4’

Menurut Abdul Wahab Khallaf, maslahiah mursalah
adalah maslahah dic mana. syari’ tidak mensyari’atkan

hukum untuk mewujudkan maslahah, juga: tidak terdapat

4 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada
Sektor Keuangan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016). h. 235.

45 Munawar Kholil, Kembali Kepada al-Quran dan as-Sunnah, Semarang;
Bulan Bintang, 1955, h. 43

4% Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, Jakarta: Yayasan
Penyelenggaraan Penerjemah dan Penafsir al-Qur’an, 1973, h 219.

47 Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h
345.
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dalil yang menunjukkan atas pengakuannya. atau
pembatalannya.4

Sedangkan menurut Muhammad Abu Zahra, definisi:
maslahah mursalah adalah segala: kemaslahatan yang
sejalan dengan tujuan-tujuan syari’ dan kepadanya. tidak
ada: dalil khusus yang menunjukkan tentang diakuinya:
atau tidaknya.4

Imam al-Ghazalii memandang bahwa: suatu
kemaslahatan harus sejalan dengan tujuan syara’,
sekalipun bertentangan dengan tujuan tujuan manusia,
karena: kemaslahatan manusia: tidak selamanya:
didasarkan pada. kehendak syara/, namun sering
didasarkan kepada: kehendak hawa: nafsu, hal ini. seperti:
gambatran cerita: pada: zaman jahiliyyah yang mana. paras
wanita: tidak mendapatkan bagian harta; warisan yang
menurut mereka: hal tersebut mengandung kemaslahatan,
sesuad: dengan adat istiadat mereka, namun pandangan
ini. tidak sejalan dengan kehendak syara/, karenanya:
tidak dinamakan Maslahah. Jadi: suatu perkara: dikatakan

maslahah adalah ketika: perkara. tersebut melindungi.

4 Abdullah Wahab Khallaf, Ilmu Ushulul Figh, terj. Noer Iskandar al-
Bansany, Kaidahkaidah Hukum Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Cet-8,
2002, h 123.

4 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh, terj. Saefullah Ma’shum, et al.,
Ushul Figih, Jakarta: Pustaka Firdaus, Cet. 9, 2005, h. 424.
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esensi: manusia, memberi: keuntungan, namun juga: tidak
bertentangan dengan syara..5

Daric  definisi-definisi. diatas dapat  ditarik
kesimpulan bahwa: Maslahah Mursalah merupakan suatu
perkara: yang mana. dapat mendatangkan kemaslahatan
bagic manusia. untuk memelihara: tujuan syara’ yaitu

memelihara:agama, jiwa, akald, keturunan, dan harta.

2. Macam Macam Maslahah Mursalah

a. Berdasarkan tingkatannya, maslahah dapat dibagi.
kedalam tiga: tingkatan, yaitu:
1.) Maslahah al-Durariyyah
Yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan
kebutuhan pokok umat manusia: dis dunia: dan di
akhirat. Kemaslahatan yang seperti: ini. ada. lima,
yaitu memelihara: agama. (hifz al-din), memelihara;
jiwas (hifz al-nafs), memelihara: akal (hifz al-aql),
memelihara.  keturunan  (hifz  al-nasl), dan
memelihara.  hartas  (hifz  al-mal).  Kelimas
kemaslahatan ini. disebut dengan al masalih al
khamsah.
Untuk melindungi: agama: Allah mensyari/atkan
bermacam-macam ibadah, mengharamkan
perbuatan murtad, melarang memaki: sesembahan

selain Allali dan lain-lain. Untuk melindungi: jiwa.

114.

%0 Nasrun Haroen, Ushul Figh 1 (Ciputat: PT. Logos Wacanallmu, 1997), h
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Allah melarang pembunuhan, melarang segalas
tindakan yang membahayakan jiwa,
mensyari‘atkan pernikahan, mewajibkan mencari.
rizkis dan lainlain. Untuk melindungi. akal Adlah
mengharamkan meminum minuman  keras,
mewajibkan menuntut ilmu dan lain-lain. Untuk
melindungi.  keturunan Allah mensyari‘atkan
pernikahan, melarang perzinaan dan tabanni
(mengadopsis anak), dan lain-lain. Sedang untuk
melindungi: harta; Allah mengharamkan pencurian,
riba, judi: dan lain-lain.5!
2.) Maslahah al-Hajiyyah

Yaitu kemaslahatan yang menyempurnakan
kemaslahatan pokok sebelumnya: yang berbentuk
keringanan, hal tersebut demi. mempertahankan
dan memelihara: kebutuhan mendasar manusia.
Misalnya: dalam bidang ibadah diberi: keringanan
meringkas (qasr) sholat dan berbuka: puasa:. bagis
orang yang sedang musafir. Dalam bidang
muamadah diperbolehkan berburu binatang dan
memakan makanan yang baik-baik, dibolehkan
melakukan jual belii pesanan (bay’ al-salam),
kerjasama: dalam pertanian (muzara’ah) dan

perkebunan (musaqgah). Semuanya. ini: disyariatkan

51 Suwarjin, Ushul figh, (Depok Sleman Yogyakarta, Teras, 2012), h 142-
143.
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Allah untuk mendukung kebutuhan mendasar al
masalih al-khamsah diatas.5?
3.) Maslahah al-Tahsiniyyah

Yaitu kemaslahatan yang tindakan atau sifat-
sifat yang pada. prinsipnya. berhubungan dengan
makarimul ahlak serta: memelihara: keutamaan
dalam bidang ibadah, adat dan muamalat.®
sifatnya. sebagai: suatu pelengkap, berupas
keleluasaan atau kebebasan yang dapat melengkapi.
kemaslahatan sebelumnya. Misalnya: mengenakan
pakaian yang bagus-bagus ketika: shalat, memakai.
wewangian bagi: laki-laki: ketika: berkumpul dengan
orang banyak, pengharaman makanan-makanan
yang buruk atau menjijikkan (khaba'is), larangan
wanita. menikahkan dirinya. sendiri: kepada: laki-
laki. yang dicintainya, dan lain-lain.yang bergizi,
melakukan ibadat-ibadat sunat.

b. Dilihat dari: segi: eksistensinya, maslahah dibagi: oleh
Ulama: ushul figh menjadis tiga: macam yaitu al-
maslahah al mu’tabarah, al-maslahah al mulghah, al-
maslahah al-mursalah.>*

1.) Maslahah al-mu’tabarah

52 Nasrun Haroen, Ushul Figh 1 (Ciputat: PT. Logos Wacanallmu, 1997), h
115.

% Alaiddin Koto, Ilmu Figh dan Ushul Figh, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada 2004), h 125.

5 Mardani, Ushul Figh (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h 230.
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Yakni: kemaslahatan yang terdapat dalam nash
yang secara: tegas menjelaskan dan mengakui.
keberadaannya, seperti: menjaga: agama, jiwa, akad,
kehormatan dan harta. Allah mensyariatkan jihad,
karena:  untuk membela:  agama, Allah
mensyariatkan gisas karena. untuk melindungi. jiwa,
Allah memberikan hukuman had kepada: peminum
khamar untuk menjaga: akal, Allah memberikan
hukuman had kepada: pelaku zina. dan gadzaf
karena: untuk menjaga: kehormatan, dan Allah
memberikan hukuman had kepada: pelaku
pencurian karena: untuk melindungi: harta.

Maslahah yang mu“tabarah (dapat diterima,)
ialah maslahat maslahat yang bersifat hakiki, yaitu
meliputi; limas jaminan dasar: keyakinan agama,
keselamatan jiwa, keselamatan akal, keselamatan
keluarga. dan keturunan, keselamatan harta: benda.
Kelima: jaminan dasar itu merupakan tiang
penyangga. kehidupan dunia: agar umat manusia.
dapat hidup aman dan Sejahtera.5

2.) Mashlahah Al-Mulghah
Maslahahal-mulghah  ialah  maslahah  yang

berlawanan dengan ketentuan Nash. Misalnya,

% Yasa* Abu Bakar, Metode Istislahiah, (Jakarta: Kencana, 2016), h 39.
% Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, terj. Saefullah Ma "shum dkk,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2014), h 451.
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menyamakan bagian warisan untuk anak laki-lakis
dan anak perempuan. Penyamaan ini. boleh jadi
ada: kemaslahatan, tetapi: bertentangan dengan ayat
Al-Qur*an surah An-Nisa* ayat 11, yang manas
seharusnya: bagian laki-lakic duas kalic bagian
perempuan, karena: kewajiban laki-laki: lebih berat
dari; perempuan, sepertic kewajiban membayar
maskawin dan memberi: nafkah.
3.) Maslahah mursalah

Maslahah Al-Mursalah ialah maslahat yang tidak
disebutkan oleh nash baik penolakannya: maupun
pengakuannya. Maslahah Al-Mursalah menurut
ushuliyin adalah al-maslahah yang beraxrti
mendatangkan  kemaslahatan dan  menolak
kemudharatan. Contohnya: adalah kemaslahatan
mengkodifikasi: Al-Qur“an, pembukuan hadis
hingga: peraturan lalu lintas. Peraturan lalu lintas
tidak ada: nash yang secara: khusus atau langsung
menyatakan bahwa: pemerintah berhak atau wajib
mengadtur lalu lintas. Tetapi. semua: orang dengan
mudah dapat menyimpulkan bahwa: peraturan lalu
lintas bukan saja: bermanfaat melainkan sangat

diperlukan untuk terbinanya. ketertiban di. jalan
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raya, dan untuk melindungi. nyawa. manusia: dan
harta: kekayaan akibat kecelakaan lalu lintas.”
Kemaslahatan ini. dilepaskan (dibiarkan) oleh
Syarii dan diserahkan kepada: manusia. untuk
mengambil atau tidak mengambilnya. Jika.
kemaslahatan itu diambil oleh manusia, maka:
akan mendatangkan kebaikan bagi. mereka, jika.
tidak diambil juga: tidak akan mendatangkan dosax.
c. Dilihat daris. segic berubah atau tidaknya. maslahah,
berdasarkan pembagian ini, Muhammad Mushtafa: al-
Syalabi: mengatakan seperti: yang dikutip oleh Nasroen
Haroen, ada. dua: bentuk.58
1.) Mashlahah al-Tsabitah Mashlahah al-Tsabitah
Yaitu kemaslahatan yang bersifat tetap, tidak
berubah sampai: akhir zaman. Misalnya. kewajiban
salat, puasa, zakat, dan haji.
2.) Mashlahah al-Mutaghayyirah
Mashlahah al-Mutaghayyirah yaitu kemaslahatan
yang berubah-ubah sesuai: dengan perubahan
tempat waktu dan subjek hukum. Kemaslahatan
yang berkaitan dengan persoalan muamalah dan
adat kebiasaan seperti: makanan yang berbeda-bedas

antara: satu daerah dengan daerah yang lain. Hal

57 Al Yasa“ Abu Bakar, Metode Istislahiah, (Jakarta: Kencana, 2016), h 43.
% Nasrun Haroen.Ushul Figh I, Jakarta:PT.Logos Ilmu 2001. H 115.
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ini: dimaksudkan untuk membadtasi: mana: maslahah
yang dapat berubah dan mana:yang tidak.
d. Dilihat dari: segi: kandungan maslahah>
1.) Mashlahah al-Ammah

Yaitu kemaslahatan yang menyangkut orang
banyak. Kemaslahatan umum itu tidak berarti
untuk kepentingan semua: orang, tetapi. bisa.
berbentuk kepentingan mayoritas umat atau
kebanyakan wumat. Sepertii ulama. membolehkan
membunuh penyebar bid'ah yang dapat merusak
akidah umat karena: menyangkut kepentingan
orang banyak.

2.) Mashlahah al-Khashsah

Yaitu kemaslahatan pribadi sepertis
kemaslahatan yang berkaitan dengan pemutusan
hubungan perkawinan seseorang yang dinyatakan
hilang. Tujuan pembagian kedua: kemaslahatan ini.
berkaitan dengan prioritas mana. yang harus
didahulukan apabila: antara: kemaslahatan umum
bertentangan dengan kemaslahatan pribadi, dalam
pertentangan ini Islam mendahulukan

kemaslahatan umum atas kemaslahatan pribadi.

®Muhammad Harfin Zuhdi, Al-Mashlahah and Reinterpretation of Islamic
Law in Contemporary Context, Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam Volume
8. No. 3. November 2024 ISSN: 2549 - 3132; E-ISSN: 2549 - 3167 DOI:
10.22373 / sjhk.v8i3.24918.
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3. Syarat Syarat Maslahah Mursalah

Maslahah mursalah dapat dijadikan sebagai: dalil dengan

syasad:

a.

Maslahah tersebut harus maslahah yang hakiki, bukan
sekedar maslahah yang diduga: atau diasumsikan.
Kemaslahatan tersebut harus kemaslahatan umum,
bukan kemaslahatan pribadic atau kemaslahatan
khusus.

Kemaslahatan tersebut sesuai: dengan magqashid al-
Syarilah dan tidak bertentangan dengan dalil-dalil
syafa.

Kemaslahatan tersebut harus selaras dan sejalan dengan
akal sehat. Artinya: kemaslahatan tersebut tidak bolch
bertentangan dengan akal sehat.

Pengambilan kemaslahatan tersebut harus untuk
merealisasikan  kemaslahatan  dharuriyah,  bukan

kemaslahatan hajiyah atau tahsiniyah.

4. Kedudukan Dan Kehujahan Maslahah Mursalah

Maslahah mursalah adalah salah satu metode ijtihad di

manas seorang mujtahid menetapkan hukum berdasarkan

pertimbangan kemaslahatan (manfaat) atau mencegah

kemudaratan, yang tidak secara: spesifik diperintahkan

atau dilarang oleh Al-Qur'an dan Sunnah. Metode ini:

digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan baru
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yang muncul seiring perkembangan zaman. Dalam hadis

Mu'adz bin Jabal di:jelaskan bahwa::

N N gy S PEURE P CE R O (RSN
w:Ju ¢ uufdJ.é(iub JG LA e @a.e\db 38 2

At 06 el s 3 Vs A1 oy 8 3 34 T 05 106 LA Uy

Iyt &5 i 4 A vJMu; g o & J2g Jus jjwj&)

9o

Artinya: Rasulullah SAW bertanya: kepada: Mu'adz
bin Jabal: "Bagaimanas engkau
memutuskan  suatu  perkara: yang
dihadapkan kepadamu?" Mu'adz

menjawab: "Aku putuskan berdasarkan
Kitab Adlah (Al-Qur'an)." Nabi: bertanya:
lagi: "Jika: tidak engkau temukan dalam
KitabAllah?" Mu'adz menjawab: "
Berdasarkan Sunnah Rasulullah." Nabi:
bertanya: "Jika. tidak engkau temukan
dalam Sunnah Rasulullah maupun Kitab
Allah?" Mu'adz  berkata: "Aku  akan
berijtihad dengan pendapatku dan tidak
akan  menyia-nyiakannya." Rasulullah
SAW pun bersabda: "Segala: puji: bagi.
Allah yang telah memberi. taufiq kepada:
utusan Rasul-Nyas

Hadis ini: menunjukkan bahwa:. Rasulullah SAW
memberikan izin kepada: Mu'adz bin Jabal untuk berijtihad
ketika: tidak menemukan hukum suatu perkara: dalam Ad-
Qur'an maupun Sunnah. Ijtihad adalah usaha. sungguh-
sungguh untuk menetapkan hukum syai'i; terhadap suatu

permasalahan yang tidak ada: ketentuan hukumnya: secaras
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eksplisit dalam kedua: sumber utama: tersebut. Persetujuan
Rasulullah SAW terhadap Mu'adz bin Jabal menunjukkan
bahwa: ijtihad yang dilakukan dengan benar dan sesuai:
dengan prinsip-prinsip syariah dapat diterima. dan
dibenarkan. Inic menjadi: landasan bagi. ulama. untuk
mengembangkan  metode-metode  ijtiiad, termasuk
maslahah mursalah, untuk menyelesaikan masalah-masalah
baru yang tidak diatur secara: jelas dalam Ad-Qur'an dan
Sunnah.

Para: ulama: ushul figh sepakat menyatakan bahwa:
mashlahah  mu'tabarah dapat dijadikan sebagai: hujjah
dalam menetapkan hukum Islam. Metode ini: termasuk
pada: metode giyas. Mereka: juga. sepakat bahwa. mashlahah
mulghah tidak bisa. dijadikan sebagai: hujjah dalam
menetapkan hukum Islam.60

Adapun ke hujjahan maslahah mursalah dalam
kitabnya: Imam Syafii: tidak menjelaskan prinsip maslahah
mursalah sebagai. salah satu dalil atau sumber hukum
Islam. Baginya, sumber hukum hanya: terbatas pada: Al-
Qur'an, sunah, fatwa: sahabat, dan giyas. Segala: persoalan
hukum yang timbul pada: umat cukup dengan mengacu
pada:hal ini, beliau berkata: "semua: peristiwa: yang terjadis
dalam kehidupan orang Islam pasti: terdapat ketentuan

hukumnya: atau indikasic yang mengacu pada. adanya.

60 Nasroen Haroen.Ushul Figh 1.Jakarta:PT.Logos.Wacana Ilmu 2001.cer
III. h 115.
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ketentuan hukumnya. Jika: ketentuan hukum tersebut
disebutkan maka: harus diikuti. jika: tidak dicari. indikasi
yang mengacu kepada: ketentuan hukum tersebut dengan
cara.ijtihad, ijtihad itu adalah giyas"e!

Daric pendapatnya, secara: tidak langsung dapat
dikatakan bahwa: mam Syafii: menolak prinsip maslahah
bila: tidak ada: sandarannya: namun, Hasbi. Ashsiddiqy
mengatakan bahwa. Imam Syafi'i. ketika: berada: di- Mesir
banyak sekaliimenggunakan 'Urf Mesir dan meninggalkan
urf yang berkembang di: Iraq. Hal ini. menurut Hasbi.
adalah sebagai. bentuk dari: aplikasis prinsip maslahab
dalam ijtihad Syafi‘i.62

Ulama:. Hanafiah mengatakan bahwa. untuk
menjadikan maslahah mursalah sebagai. dalil disyaratkan
maslahah tersebut berpengaruh pada: hukum. Artinya: adas
ayat, hadis atau ijma'yang menunjukkan bahwa.sifat yang
dianggap sebagai. kemaslahatan itu merupakan 'illat
dalam penetapan suatu hukum atau jenis sifat yang
menjadis motivasi: hukum tersebut digunakan oleh nash
sebagai. motifasi: suatu hukum.®® Hanabilah seperti. Ibn
Taimiyah mengatakan bahwa: istishab merupakan salah

satu metode yang dipakai. untuk menggalic hukum yang

61 Suansar Khatib, Ushul Figih jilid I, PT Penerbit IPB Press,2014, h 86.

62 M Hasby Ashsiddiqy. Filsafat Hukum Islam. Jakarta: Bulan Bintang
1975.h 352-353.

63 Nasroen Haroen.Ushul Figh 1.Jakarta:PT.Logos.Wacana Ilmu 2001.cer
III. h 116.
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tidak terdapat ketentuan hukumnya. dalam nash atau

ijma; .64
Untuk menjadikan maslahah mursalah sebagai. dalil

hukum ulama: Malikiyah dan Hanabilah mensyaratkan

hal berikut:

a. Kemaslahatan itu sejalan dengan kehendak syara: dan
termasuk jenis kemaslahatan yang didukung
nash secara; umum.

b. Kemaslahatan itu bersifat rasional dan pastic bukan
sekadar perkiraan. sehingga. hukum yang ditetapkan
melalui: ~ maslahah  mursalah itu  benar-benar
menghasilkan manfaat dan menolak mudharat.

c. Kemaslahatan itu menyangkut orang banyak, bukan
kepentingan pribadi.atau kelompok kecil tertentu.®
Dalam penjelasan dic bawah ini, perbedaan antara.

madzab ushul figh yang menolak atau yang menerima:

maslahah mursalah sebagai. hukum:

a. kelompok pertama: mengatakan, bahwa: maslahah
mursalah merupakan salah satu sumber hukum dan
sekaligus hujjah shar’iyah. Pendapat inic dianut oleh
madzhab Malikic dan Imam ibnu Hanbal.®® Adapun

yang menjadic alasan atau argumentasi. kelompok

64 Abdullah ibn Abdul Muhsin al-Turki. Ushul Imam Ahmad bin Hanbal.
Kairo: Mathba at Jamiat Ain al-Syams 1974. Cet. Ke-L. h. 424.

6 Nasroen Haroen.Ushul Figh 1.Jakarta:PT.Logos.Wacana Ilmu 2001.cer
III. h 122-123.

6 Romli, Pengantar Ilmu Ushul Fih Metodologi Penetapan Hukum Islam
(Depok: Kencana, 2017), 202
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pertama:. ini. bahwa. maslahah mursalah merupakan dadil

dan hujjah shar’iyah sebagai: berikut:

1) Adanya: takrir (pengakuan) Nabi: atas penjelasan
Muadz ibn. Jabal yang akan menggunakan ijtihad
bi: al-ra’yi. bila: tidak menemukan ayat al-Qur’an
dan sunnah Nabi: untuk menyelesaikan sebuah
kasus hukum. Penggunaan ijtihad ini. mengacu
pada: penggunaan daya. nalar atau suatu yang
dianggap maslahah.

2) Adanya; amaliyah dan praktik yang begitu meluas
dikalangan sahabat Nabi. tentang penggunaan
maslahah mursalah sebagais suatu keadaan yang
sudah diterima: bersama: oleh para: sahabat tanpas
saling menyalahkan.

3) Suatu maslahah bila: telah nyata. kemaslahatannya.
dan telah sejalan dengan maksud pembuat hukum
(syar"i) maka. menggunakan maslahah tersebut
beraxrtis telah memenubhi: tujuan syas’ic mekipun tidak
ada; dadil khusus yang mendukungnya. Sebaliknya:
bila: tidak digunakan untuk menetapkan suatu
kemaslahatan dalam kebijaksanaan hukum akan
berarti. melalaikan tujuan yang dimaksud oleh
syat’is (pembuat hukum).

4) Bila; dalam keadaan tertentu untuk menetapkan

hukum tidak boleh menggunakan metode maslahah
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mursadah, maka. akan menempatkan umat dalam

kesulitan.6?

b. Menurut Jumhur ulama: maslahah mursalah tidak

dapat dijadikan dalil/hujjah. Mereka. mengemukakan

beberapa: argument, yaitu:

1)

2)

3)

Allah telah mensyarilatka: untuk para. hamba:
hukumhukum  yang  memenuhi.  tuntutan
kemaslahatan mereka. la: tidak melupakan dan
tidak meninggalkan satu kemaslahatan pun, tanpa.
mengundangkannya. Berpedoman pada: maslahah
mursalah beraxti menganggayp Allah
meninggalkan sebagian kemaslahatan hamba-
Nya, dan ini: bertentangan dengan nash.

Maslahah mursalah itu berada. di. antara. maslahah
mu'tabarah dan maslahah mulghah, di. mana.
menyamakannya: dengan maslahah mu'tabarah
belum tentu lebih  sesuai: darii  pada
menyamakannya. dengan maslahah  mulghah,
karenanya: tidak pantas dijadikan hujjah.

Berhujah dengan maslahah  mursalah  dapat
mendorong orang-orang tidak berilmu untuk
membuat hukum berdasarkan hawa. nafsu dan

membela: kepentingan penguasa.

384-385.

67 Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Prenada Media Group,2011), h
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c. Menurut al-Ghazali, maslahah mursalah yang dapat
dijadikan dalil hanya. maslahah dharuriyah. Sedang
maslahah hajiyah dan maslahah tahsiniyah tidak dapat
dijadikan dalil.®®8 Pendapat Al-Ghazalic inic nampak
telah berhasil mendudukkan pengertian tentang essensi.
maslahah yang sebenarnya, vyaitu maslahah yang
memelihara. maksud-maksud syara!, yang menunjang
dan memperkokoh penerapan dan realisasinya. di
tengah-tengah kehidupan masyarakat. Oleh karena: itu
ta. mutlak mempunyai: kedudukan yang strategis dan
tidak lagi. menjadi: ajang perbedaan pendapat tentang
kehujjahannya. Secara: fungsionad ia. sebagai: sarana.
dar1 upaya: memelihara. maksud-maksud syara/
sebagai: tujuan yang hendak dicapai. Maka: apabila.
mewujudkan tujuan itu adalah suatu keharusan sudah
tentu mewujudkan sarana: suatu keharusan pula. dan
itu tiada: lain adalah maslahah.®
Dari: pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan

bahwa: pada: dasarnya: Jumhur Ulama: sepakat bahwa:
maslahah mursalah adalah suatu metode bagi. menetapkan
hukum Islam yang tidak ditemukan nash langsung bagi.
menetapkannya. Hanya. ke-hujjah-annya: terbatas pada.
bidang muamalah, sekalipun ada:. dic antaranya. yang
terlihat seakan-akan menolak, tetapi: dalam praktiknya:ia.
melakukan prinsip tersebut dalam ijtihadnyas

140.

68 Suwarjin, Ushul figh, (Depok Sleman Yogyakarta, Teras,2012), h 139-

6 Saifudin Zuhri, Ushul Figih,(Yogyakarta, Pustaka Belajar, 2009), h 97.



